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MOTO 
 

Orang positif saling mendoakan, orang negatif saling menjatuhkan. Orang 

sukses mengerti pentingnya proses, orang gagal lebih banyak protes  ☺ 
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ABSTRAK 
 

IDENTIFIKASI ANTIFUNGI DAUN NANGKA (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans. 

 

Oleh: Rifdah Khairunnisa 

 

  

 Kandidiasis merupakan infeksi yang paling sering terjadi di antara 

seluruh infeksi jamur, sebagian besar bersifat surfisial yang melibatkan kulit 

atau membran mukosa. Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) 

memiliki kandungan flavonoid, tannin, saponin, glikosida, serta terpenoid 

dan steroid. Jadi daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam) dapat 

menghambat jamur Candida albicans. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

dalam pertumbuhan jamur Candida albicans.  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Metode difusi 

digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba terhadap suatu agen 

antimikroba. Keuntungan metode ini adalah dapat dilakukan pengujian 

secara serentak dalam jumlah yang besar serta tidak memerlukan tenaga 

yang banyak, artinya variasi konsentrasi yang digunakan cenderung lebih 

banyak dapat dilakukan dalam waktu pengujian yang singkat jika 

dibandingkan dengan penggunaan metode dilusi. Metode pada penelitian ini 

ialah probabililty sampling adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas senyawa terhadap aktivitas suatu mikroorganisme. 

Sampel bagian yang digunakan memiliki jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yaitu isolat jamur Candida albicans. 

  Hasil penelitian ini mendapatkan hasil adanya zona hambat dari 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% pada konsentrasi tersebut 

mendapatkan hasil zona terhambat. Dari perbedaan diameter pada zona 

hambat yang terlihat dimana akan terus menjadi besar konsentrasi 

ekstraknya, sehingga terus akan  mengalami peningkatan pada zona hambat 

semakin besar dengan peningkatan konsentrasinya. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dengan keriteria 

zona hambat.  

 

Kata Kunci : Ekstrak Etanol, Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.), Candida albicans, AntiFungi. 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF ANTIFUNGAL FROM JACKPOT LEAVES 

(Artocarpus  heterophyllus Lam.) ON THE GROWTH OF Candida 

albicans. 

 

By: Rifdah Khairunnisa 

 

Candidiasis is the most common infection among all fungal 

infections, most of which are surficial involving the skin or mucous 

membranes. Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam) contain 

flavonoids, tannins, saponins, glycosides, terpenoids, and steroids. So 

jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam) can inhibit Candida 

albicans fungus. The purpose of this study was to determine the ability of 

jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam.) to grow Candida albicans 

fungus. 

 The type of research used is descriptive. The diffusion method is 

used to determine the sensitivity of microbes to an antimicrobial agent. The 

advantage of this method is that it can be tested simultaneously in large 

quantities and does not require a lot of energy, meaning that the variation in 

the concentration used tends to be greater in a short test time when 

compared to using the dilution method. The method in this study is 

probability sampling, which is a method used to determine the effectiveness 

of a compound on the activity of a microorganism. The sample parts used 

have the amount and characteristics possessed by the population, namely, 

Candida albicans fungal isolates.  

 The results of this study obtained the results of an inhibition zone 

from a concentration of  20%, 40%, 60%, 80%, and 100% at that 

concentration obtained the results of an inhibition zone.  From the 

difference in diameter in the inhibition zone that is seen where the 

concentration of the extract will continue to increase, so that it will continue 

to increase in the inhibition zone getting bigger with increasing 

concentration. The conclusion of this study is that jackfruit leaf  extract 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) It is able to inhibit the growth of Candida 

albicans fungi with the criteria of the inhibition zone.   

 

Keywords: Ethanol Extract, Jackfruit Leaves (Artocarpus heterophyllus 

Lam.), Candida  albicans, Antifungal.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Kandidiasis merupakan infeksi yang paling sering terjadi di 

antara seluruh infeksi jamur, sebagian besar bersifat surfisial yang 

melibatkan kulit atau membran mukosa. Sebagian infeksi disebabkan 

Candida albicans yang hidup pada mulut dan usus manusia. Penyebab 

luas, yang menganggu keseimbangan biologis flora bakteri normal. 

Atau karena penggunaan banyak obat yang mengandung kortikoteroid 

mengurangi daya tahan tubuh terhadap infeksi. Selain itu, maraknya 

penggunaan obat anti kehamilan yang memicu infeksi Candida 

(kandidiasis). Obat anti jamur sintetik sebagai obat untuk mengobati 

infeksi jamur telah banyak dikembangkan baik di negara maju 

maupun berkembang dan meningkatkan jumlah infeksi Candida 

albicans, Namun penggunaan fungisida kimia seperti amfoterisin, 

nistatin, ketokonazol, dan griseofulvin sering menimbulkan masalah 

seperti efek samping yang serius, resistensi obat, kesulitan dalam 

penggunaan, dan perlunya pengawasan medis (Putri, 2022). 

Flukonazol juga termasuk dalam obat anti jamur dengan efek 

samping berupa gengguan fungsi ginjal. Salah satu alternatif cara 

untuk menemukan agen antifungi adalah dengan menggunakan obat 

tradisional (Putri, 2022). Candida albicans di anggap sebagai spesies 

patogen dan salah satu penyebab infeksi tertinggi di bandingkan jamur 

spesien lain. Candida albicans yang berlebihan menyebabkan  
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penyakit kandidiasis berupa infeksi oportunistik. Infeksi yang 

disebabkan Candida albicans pada rongga mulut seperti bercak putih 

pada gingiva, lidah dan membran mukosa oral yang jika dikerok 

meninggalkan permukaan yang merah dan berdarah. Candida 

albicanas faktor utama infeksi kandidiasis vaginalis berupa infeksi 

genetalia pada perempuan dengan gejala rasa gatal, pedih dan disertai 

keputihan. Bedasarkan uraian di atas Candida albicans merupakan 

fungsi yang dapat menyebabkan infeksi yang serius sehingga 

dibutuhkan antifungi yang dapat mengatasi infeksi tersebut 

(Crystallography, 2019). 

Candida albicans adalah spesies yang paling banyak di seluruh 

dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida albicans. 

Angka kejadian kandidiasi di Asia dari bebrapa studi epidemiologi di 

Hong Kong menyebutkan bahwa Candida albicans adalah spesies 

yang paling sering di identifikasi dengan rata-rata 56% dari kasus 

kandidiasi. Candida albicans masih merupakan penyebab tertinggi 

Candida albicans bloodstream infection, yaitu 33,3% di singapura, 

55,5% di taiwan 55,6% dan 41% di jepang. Candida albicans 

parapsilosis di thailand memiliki angka kejadian yang sedikit lebih 

tinggi yaitu (45%) dibandingkan Candida albicans sebesar 44,5%. 

(Puspitasari et al., 2019) 

Antifungi merupakan suatu senyawa baik itu alami, semi-

sintetis, maupun sintetis yang dapat membunuh atau menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme tanda mencendrai inang (Pebriyani et  
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al., 2022). Penggunaan obat anti fungi sintetik dapat menimbulkan 

efek samping alergi, mual, iritasi, bahkan resistensi. Terdapat banyak 

obat anti jamur seperti ketokazol dan nistatis. Ketokonazol memiliki 

efek samping dari penggunaannya yaitu iritasi, gatal, mual dan 

muntah. Maka dari itu masyarakan mencari obat murah, efisien, efektif 

dari herbal. Herbal merupakan tanaman obat tradisional yang 

mengefek samping yang di timbulkan  lebih kecil di bandingkan 

efek samping obat  sintetik. Tanaman tradisional memiliki kandungan 

senyawa aktif yang di gunakan sebagai obat anti jamur, tanaman 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam). Yaitu nama obat yang 

potensi, tenaman ini termasuk ke dalam suku Moraceae. Daun 

tanaman nangka tersebut direkomendasikan oleh pengobatan  

(Herkamela, 2022). 

Daun nangka (Artocarpus heterophllus Lam) memiliki 

kandungan flavonoid, tannin, saponin, glikosida, serta terpenoid dan 

steroid dari hasil skrining fitokimia. Flavonoid dikenal memiliki 

fungsi sebagai perlindungan terhadap radiasi UV, mediasi interaksi 

antara serbuk sari dan dan sigma, pertahanan terhadap bakteri, jamur 

patogen, dan herbivora, mediasi interaksi antara tanaman dan jamur 

mikoriza mutualitis dan regulator aktivitas hormonal. Pada penelitian 

sebelumnya diketahui pada daun nangka memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, steroid, dan tanin yang mana diduga dapat 

dijadikan obat anti jamur dan alkaloid, saponin, triterpenoid. 

Flavonoid dapat menganggu respirasi mikroorganisme, seteroid dapat  
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menyerang membran plasma, tanin dapat menghambat sintesis sel 

kitin, alkaloid dapat menghambat sintesis asam nukleat dan saponin 

dapat menyerang dinding cel candida albicans sehingga pertumbuhan 

jamur terhambat (Herkamela, 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul Identifikasi Antifungi Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) Terhadap Pertumbuhan Candida 

albicans. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat 

menghambat  pertumbuhan jamur Candida albicans ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui kemampuan daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) dalam pertumbuhan jamur Candida albicans. 

1.4 Manfaat Peneliti 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 

Dapat mengetahui kemampuan daun nangka 

(Artocarpusheteropyllus Lam.) dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti : 

Bagi penelitian hasil ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk 

perkembangan bidang khususnya ilmu pengetahuan di bidang 

Mikologi mengenai Uji Antifungi Jamur Candida albicans terhadap 

Ektrak Daun Nangka. 

2. Bagi mahasiswa : 

Untuk memeberikan pengetahuan dan tambahan informasi pada 

mahasiswa terkait Uji Antifungi Ektrak Daun Nangka (Artocarpus 

heterophyllus  Lam.) 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Anti Fungi 

 

 Anti fungi merupakan suatu senyawa baik itu alami, semi-sintetis, 

maupun sintetis yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme tanda mencendrai inang (Winadi, 2019). Penggunaan obat 

antifungi sintetik dapat menimbulkan efek samping alergi, mual, iritasi, 

bahkan resistensi. Terdapat banyak obat anti jamur seperti ketokonazol dan 

nistatis. Ketokonazol memiliki efek samping dari penggunannya yaitu 

iritasi, gatal, mual dan muntah. Maka dari itu masyarakat mencari obat 

murah, efisie, efektif dari herbal. Herbal merupakan tanaman obat tradisional 

yang mempunyai efek samping yang di tumbulkan lebih kecil di bandingkan 

efek samping obat sintetik. Tenaman tradisional memiliki kandungan 

senyawa aktif yang digunakan sebagai obat anti jamur, tanaman nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam). Yaitu nama obat yang potensi, tenaman ini 

termasuk ke dalam suku Moraceae. Daun tanaman nangka tersebut 

direkomendasikan oleh pengobatan (Pebriyani et al., 2022). 
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2.2 Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

 

 
Gambar 2. 1 Tanaman Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

(Google) 

 

  Kingdom : Plantae 

 

Devisi  : Spermatophlyta 

 Sub-divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo : Morales 

 

Famili : Moraceace 

 

Genus : Artocarpus 

 

Spesies : Artocarpus heterophyllus lam. (Hanapin, 

2019). 
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2.2.1 Kandungan Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

 

 Uji fitokimia dilakukan untuk memberikan deskripsi senyawa 

kelompok yang terkandung dalam ekstrak, salah satunya dari bahan pakan 

tambahan alternatif yang digunakan berasal dari daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.). Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa 

daun nangka mengandung berbagai jenis senyawa metabolit sekunder 

seperti saponin, flavonoid, dan tanin (Harahap et al., 2021). 

 Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terdapat di 

alam yang bekerja dengan cara merusak membran sel dan mendenaturasi 

protein pada dinding sel sehingga mengakibatkan struktur protein pada 

membran sel menjadi rusak dan mati. Saponin adalah senyawa aktif yang 

bekerja mengganggu tegangan permukaan dinding sel dan dengan mudah 

masuk ke dalam sel hingga akhirnya terjadilah kematian terhadap sel. Tanin 

adalah senyawa metabolit sekunder yang bersifat sebagai antimikroba 

dengan cara dinding  sel yang telah lisis akibat senyawa saponin dan 

flavonoid sehingga menyebabkan senyawa tanin dapat dengan mudah 

masuk ke dalam sel dan mengkoagulasi protoplasma pada sel. Penelitian ini 

tidak melakukan fraksinasi terhadap EKKR, sehingga peneliti tidak 

mengetahui senyawa aktif yang paling efektif sebagai antijamur Candida 

albicans. 
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 Hasil penelitian ini didukung oleh perubahan warna yang terjadi 

karena reagen pasokan untuk mengekstrak daun nangka. Tanaman yang 

lebih tinggi memiliki flavonoid yang baik pada bagian vegetatif terutama 

pada bunga. Flavonoid sebagai pigmen bunga memainkan peran penting,   

Fungsi lain dari flavonoid adalah mampu menyerap sinar ultraviolet untuk 

mengarahkan serangga, mengatur tanaman, mengatur fotosintesis, kerja 

anti-mikroba dan anti-virus sehingga dapat bekerja pada serangga (Hanapin, 

2019). Uji saponin adalah Ekstrak aseton dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi kemudian ditambahkan air panas, didinginkan, kemudian dikocok 

selama 10 detik. Setelah itu diamati perubahan yang terjadi. Kemudian 

ditambahkan kembali 1 tetes HCl2N dan diamati kembali perubahan yang 

terjadi. Hasil positif apabila muncul busa stabil selama 10 menit (Komang 

Mirah Meigaria, I Wayan Mudianta, 2019). Uji Alkaloid Ekstrak yang akan 

diperiksa dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 

beberapa tetes HCl2N dan air suling, setelah itu dipanaskan diatas penangas 

air selama 2 menit, kemudian didinginkan dan disaring. Filtrat yang 

digunakan untuk uji alkaloid adalah sebagai berikut: a. Tiga tetes filtrat 

ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi Mayer, kemudian dilakukan 

pengamatan yang terjadi. b. Tiga tetes filtrat ditambahkan dengan 2 tetes 

larutan pereaksi Bouchardat, kemudian dilakukan pengamatan yang terjadi. 

c. Tiga tetes filtrat ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi  
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Wagner kemudian dilakukan pengamatan yang terjadi. Alkaloid 

positif jika terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit dua dari tiga 

percobaan diatas Ciri khas dari reaksi positif alkaloid adalah 

terbentuknya warna kuning kecoklatan dengan pereaksi Wagner dan 

endapan kuning dengan pereaksi Meyer (Harahap et al., 2021). 

2.2.2 Pemanfaatan Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

 

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.). Daun nangka berguna dalam 

pengobatan demam, bisul, penyakit kulit, antidiare, analgesik dan 

imunomodulator. Daun nangka diketahui mengandung flavonoid, 

saponin dan tanin yang berperan sebagai senyawa antibakteri. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permata (2011) menyatakan 

bahwa konsentrasi 80% ekstrak etanol daun nangka mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram. (Lovena et al., 2021) 

Daun nangka telah dibuktikan memiliki beberapa aktivitas 

diantarannya sebagai anthelmintik, antikonvulsa, antidiabetes 

(Chackrewarthy and thabrew). Daun nangka (Artocarpus heterophllus 

Lam) memiliki kandungan flavonoid, tannin, saponin, glikosida, serta 

terpenoid dan steroid dari hasil skrining fitokimia (Putri et al., 2022). 

2.2.3 Marfologi Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

 

Daun pada Tanaman Nangka merupakan daun tunggal (folium 

komplek) dan berbentuk bulat memanjang (oblongus). Memiliki ujung 

daun (apex folii) berbentuk meruncing (acuminatus), memiliki tepi  
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daun (margo folii) berbentuk rata (integer), serta memiliki tulang daun 

(nervatio/ veneratio) bertulang menyirip (penninervis). Selain itu, 

memiliki daging daun (intervenum) yang tipis lunak (herbaceus), dan 

juga permukaan atas daun licin (laevis) dan mengkilap (nitidus) dengan 

warna hijau tua. Sedangkan permukaan bawah daun kasar (scaler) dan 

berwarna hijau muda. Daun pada tanaman Nangka juga memiliki daun 

penumpu yang berbentuk segitiga dengan warna kecoklatan (Silalahi & 

Adinugraha, 2019) 

2.3 Fungi 

 

Fungi atau jamur Candida albicans merupakan salah satu 

komponen penting dalam ekosistem. Sebagai salah satu organisme 

pendukung dalam biosistem di alam, jamur memiliki fungsi sistemik 

sebagai dekomposer, yaitu mengurai sisa-sisa makhluk hidup sebagai 

“bahan makanannya”. Hifa jamur dapat masuk menembus jaringan 

tumbuhan dan hewan, kemudian mengeluarkan enzim yang dapat 

merubah zat organik dari tumbuhan dan hewan menjadi zat anorganik. 

Fungi termasuk dalam organisme eukariotik yang bersifat heterotrof, 

yaitu organisme yang menggunakan senyawa organik sebagai sumber 

energi dan karbon untuk sintesis sel (Dewi, 2022). 

Fungi terbagi menjadi ragi dan jamur. Perbedaan ragi dan jamur 

terletak pada struktur tubuhnya. Jamur terbagi atas jamur makro dan 

mikro berdasarkan ukuran dan bentuk badan buah. Jamur makro adalah 

jamur yang badan buahnya bisa terlihat jelas tanpa alat bantu 

(mikroskop), sedangkan jamur mikroskopis harus menggunakan alat  
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bantu untuk melihat bentuk fisiknya (Dewi, 2022). 

Jenis antifungi terbagi menjadi 2 macam yaitu fungistatik dan 

fungisida. Fungi statik merupakan antifungi yang mampu menghambat 

pertumbuhan jamur tanpa mematikan. Sedangkan fungisida merupakan 

antifungi yang tidak hanya menghambat tetapi juga mampu membunuh 

jamur tersebut. Ada beberapa antifungi yang digunakan oleh 

masyarakat pada umumnya ialah obat-obatan hasil sintesis secara 

kimiawi dari golongan azole dan obat-obatan secara tradisional. 

Ketozonal merupakan obat anti jamur yang bekerja dengan melawan 

infeksi yang disebabkan oleh jamur, berbentuk salep atau krim yang 

digunakan untuk pemakaian luar infeksi jamur sitemik, infeksi jamur 

yang resisten, dan mengidap vulval kandidiasis (Dewi, 2022). 

2.3.1 Candida Albicans 

 

Candida albicans adalah salah satu jamur yang dapat 

menyebabkan infeksi candidiasis. Yaitu salah satu bahan obat alami 

dari ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai antijamur adalah daun 

nangka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur 

daun nangka terhadap Candida albicans, penentuan konsentrasi 

hambat tumbuh minimum (KHTM) dan mengidentifikasi golongan 

senyawa kimia dari ekstrak tersebut yang berpotensi sebagai 

antijamur. 

Kandidiasis merupakan infeksi yang paling sering terjadi di 

antara seluruh infeksi jamur, sebagian besar bersifat surfisial yang 

melibatkan kulit atau membran mukosa. Sebagian infeksi disebabkan  
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Candida albicans yang hidup pada mulut dan usu manusia. 

Candida albicans di anggap sebagai spesies patogen dan salah satu 

penyebab infeksi tertinggi di bandinggkan jamur spesien lain 

(Ningsih, 2019). Candida albicans yang berlebihan menyebaban 

penyakit kandidiasis berupa infeksi opurtunistik (Crystallography, 

2019). Infeksi yang disebabkan candida albicans pada rongga mulut 

seperti bercak utih pada gingiva, lidah dan membran mukosa oral 

yang jika dikerok meninggalkan permukaan yang merah dan berdarah 

(Ida Ayu et al., 2023). Candida albicans faktor utama infeksi 

kandidiasis vaginalis berupa infeksi genetalia pada perempuan dengan 

gejala rasa gatal, pedih dan disertai keputihan (Ida Ayu et al., 2023). 

Kandidiasis adalah infeksi yang dipicu oleh mikroorganisme 

jamur Candida albicans. Jenis Candida albicans yang sering kali 

menyebabkan infeksi yaitu Candida albicans. Candida albicans 

merupakan mikroorganisme normal yang berada di beberapa organ 

tubuh namun mempunyai sifat oportunis (Ansori et al., 2022). 
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Gambar 2. 2 Candida Albicans di kulit ( Google ) 

 

 

3.1 Pengertian Candida albicans di Kulit 
   

Jamur Candida albicans telah dikenal dan dipelajari sejak abad 

ke-18 yang menyebabkan penyakit yang dihubungkan dengan higiene 

yang buruk. Nama Kandida diperkenalkan pada Third International 

Microbiology Congress di New York pada tahun 1938, dan dibakukan 

pada Eight Botanical Congress di Paris pada tahun 1954. Candida 

albicans penyebab Kandidiasis terdapat di seluruh dunia dengan sedikit 

perbedaan variasi penyakit pada setiap area. Kandidiasis interdigitalis 

lebih sering terdapat di daerah tropis sedangkan kandidiasis kuku pada 

iklim dingin. Penyakit ini dapat mengenai semua umur terutama bayi 

dan orang tua. 5-7 Infeksi ya ng disebabkan Kandida dapat berupa akut, 

subakut atau kronis pada seluruh tubuh manusia. Candida albicans 

adalah monomorphic yeast dan yeast like organism yang tumbuh baik 

pada suhu 25-30°C dan 35-37°C  (Drasar, 2021). 
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2.3.2 Klasifikasi Candida Albicans 
 

 
Gambar 2. 3 Candida Albicans 2024 

 

 

Kingdom : Fungi 

 

Filum : Ascomycota 
 
 

Kelas : Saccharomycetes 

 

Ordo : Saccharomycetales 

 

Famili : Saccharomycetaceae 

 

Genus : Candida 

 

Spesies : Candida albicans 

 

 
2.3.3 Morfologi Jamur Candida albicans 

 

Candida albicans menunjukkan berbagai fenotip marfologi 

karena peralihan fenotipik dan transisi tunas ke hifa. Transisi ragi ke 

hifa (filamentasi) merupakan proses yang cepat dan disebabkan oleh  
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faktor lingkungan. Peralihan fenotipik terjadi secara spontan, terjadi pada 

tingkat yang lebih rendah dan pada strain tertentu diketahui hingga tujuh 

fenotipe berbeda. Mekanisme peralihan yang paling baik dipelajari adalah 

peralihan putih ke buram (proses epigenetik). Sistem lain juga telah 

dijelaskan. Dua sistem (sistem peralihan frekuensi tinggi dan     peralihan     

putih     ke      buram)      ditemukan      oleh rekannya. Peralihan Candida 

albicans sering, namun tidak selalu, dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti tingkat CO2 , kondisi anaerobik, media yang digunakan, dan   

suhu. Dalam   bentuk raginya, Candida albicans berkisar antara 10 hingga 

12 mikron. Spora dapat terbentuk pada pseudohifa yang disebut 

klamidospora yang bertahan hidup ketika berada dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan seperti musim kemarau atau panas (Ansori et al., 2022). 

Candida albicans pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

berbentuk bulat dengan permukaan sedikit cembung, halus, licin dan kadang 

sedikit berlipat-lipat terutama pada koloni yang telah tua. Warna koloni 

putih kekuningan dan berbau asam seperti aroma tape. Dalam media cair 

seperti ragi glukosa atau ektraks peptone, Candida albicans tumbuh di dasar 

tabung (Astutie, 2019). Jamur Candida albicans memiliki pseudohifa 

dengan cluster pada sekitar blastokonidia bulat, bersepta Panjang dan 

memiliki ukuran 3-7 x 3-14 µm. Candida albicans membentuk hifa semu 

atau pseudohifa yang sebenarnya merupakan rangkaian spora jamur atau 

blastospora yang bercabang, tetapi dapat juga membentuk hifa sejati 

(Mutiawati, 2016). Gambar 1. Koloni jamur Candida albicans pada media  
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SDA dan mikroskopis jamur Candida albicans (Drasar, 2019). 

2.3.4 Metode Ektraksi 

 

Ektraksi merupakan proses pemisahan bahn dari campurannya 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ektraksi dihentikan 

ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 

pelarut dengan 9 dalam sel tanaman (Ibrahim et al., 2019). 

2.3.5 Metode Maserasi 

 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan 

secara dingin atau dalam suhu ruang tanpa ada peningkatan suhu atau 

pemanasan. Dengan demikian teknik maserasi membutuhkan bantuan 

ekstraksi dengan cara pengocokan atau pengadukan yang berulang 

agar dapat mempercepat waktu  larutan penyari dalam mengekstraksi 

sampel. Hal tersebut dimanfaatkan bagi simplisia atau bahan alam 

yang tidak tahan    panas untuk menghindari rusaknya atau terurai 

beberapa komponen kimia aktif. Pemilihan pelarut berdasarkan 

kelarutan dan polaritasnya memudahkan pemisahan komponen senyawa 

aktif dalam sampel. Banyaknya senyawa yang dapat terekstraksi bila 

disertai lamanya waktu perendaman simplisia. Ekstraksi menggunakan 

caramaserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter. Sampel 

ditimbang 100 gram, kemudian dimasukkan ke dalam wadah kaca dan 

direndam dengan etanol 96% selama 6 jam pertama sambil sesekali 

diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam, lalu   ditutup. Maserat 

dipisahkan dengan cara penyaringan. Proses penyarian diulangi 

sekurang-kurangnya dua kali dengan menggunakan pelarut dengan    
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jenis   dan   jumlah   yang    sama. Selanjutnya semua maserat 

dikumpulkan dan kemudian diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental 

(Ibrahim et al., 2019). 

2.3.6 Metode Perendaman 

 

Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh 

dengan simplisia awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), 

semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai 

ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Rendemen suatu ekstrak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah metode ekstraksi 

yang digunakan. Ekstraksi menggunakan pelarut terdiri dari cara 

dingin meliputi maserasi, perkolasi dan cara panas meliputi refluks, 

soxhletasi, infus, dekok dan digesti. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadap rendemen ekstrak 

(Ibrahim et al., 2019). 

2.3.7 Metode Perasan 

 

Metode perasan memiliki keuntungan yaitu alat yang digunakan 

tidak rumit dan proses pembuatan tidak memerlukan keahlian khusus. 

Namun metode perasaan juga memiliki kekurangan yaitu sari yang 

dihasilkan mudah ditumbuhi mikroba dan tidak dapat disimpan dalam 

jangka waktu lama sehingga diperlukan proses penyarian yang selalu 

baru(Priamsari & Wibowo, 2020). 
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2.3.8 Metode Difusi 

 

Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba 

terhadap suatu agen antimikroba. Kertas cakram digunakan pada 

pengujian sensitivitas dengan metode difusi. Kertas cakram dimasukkan 

ke media agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri. Senyawa uji 

ditambahkan kedalam media agar tersebut. Diindikasikan terdapat 

hambatan pertumbuhan bakteri pada area yang jernih oleh antimikroba. 

Keuntungan metode ini adalah dapat dilakukan pengujian secara 

serentak dalam jumlah yang besar serta tidak memerlukan tenaga yang 

banyak, artinya variasi konsentrasi yang digunakan cenderung lebih 

banyak dapat dilakukan dalam waktu pengujian yang singkat jika 

dibandingkan dengan penggunaan metode dilusi. Dalam penelitian juga 

dilakukan orientasi awal dengan menggunakan metode difusi akan 

tetapi ukuran zona yang ditemukan pada saat pengamatan beberapa 

perlakuan masih belum stabil sehingga dilakukan metode dilusi untuk 

mengkonfirmasi aktivitas dari kedua sediaan. Selain itu juga zona 

hambat yang diamati pada metode difusi berukuran cukup besar 

sehingga ketika dilakukan pengamatan dalam satu petri ukuran zona 

saling bergabung (overlapping) sehingga cukup menyulitkan dalam 

pengukuran menggunakan jangka sorong. Oleh karena itu untuk 

pengujian juga dilanjutkan dengan menggunakan metode dilusi cair  

Metode difusi juga merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mengetahui efektivitas senyawa terhadap aktifitas 

suatu mikroorganime. Parameter yang digunakan yaitu nilai  
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Konsentrasi Hambat Keuntungan metode ini adalah beberapa 

mikroba uji dapat diuji dengan menggunakan satu titik konsentrasi 

(Fitriana et al., 2020). 

2.3.9 Metode Dilusi 

 

Metode dilusi cakram merupakan pengukuran daerah zona 

bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang digunakan untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba. Kertas cakram direndam dalam 

larutan ekstrak kayu manis selama 15 menit dengan tujuan agar ekstrak 

menyerap secara sempurna kedalam kertas cakram, selanjutnya 

diletakkan pada media yang telah ditanami oleh bakteri. Pengujian daya 

hambat bakteri ditandai dengan terbentuknya zona bening pada 

permukaan media agar. (Fitri Sri Rizki, 2020) Kelebihan dari metode 

difusi cakram yaitu proses pengujian cepat, biaya relatif murah, mudah 

dan tidak memerlukan keahlian khusus. Sedangkan kelemahan dari 

metode ini yaitu sulit untuk diaplikasikan pada mikroorganisme yang 

perkembangannya lambat dan zona bening yang terbentuk dipengaruhi 

pada kondisi inkubasi, inokulum serta ketebalan medium (Fitriana et 

al., 2020). 

2.3.10 Metode Peneriksaan Pertumbuhan Antifungi 

 

Pengujian senyawa metabolit sekunder menggunakan metode 

skrining fitokimia sedangkan uji aktivitas antijamur menggunakan uji 

difusi agar. Data dianilisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak mengandung alkaloid, steroid dan  
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triterpenoid serta saponin. Uji aktivitas antijamur menunjukan bahwa 

ekstrak n-heksan tidak menunjukan adanya zona hambat, sedangkan 

ekstrak etil asetat dan metanol menunjukan zona hambat pada 

konsentrasi 1 mg/disk dengan besar zona hambat berturutturut 8,27 ± 

0,06 dan 8,07 ± 0,12 mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak antara dengan pelarut etil asetat berpotensi 

kuat sebagai antijamur. metode maserasi dan pelarut etanol 96%. 

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram (Kirby-

Bauer) dengan konsentrasi ekstrak etanol 20%, 40%, 60%, 80%, 

dan 100%, kontrol positif digunakan kloramfenikol 0,1% dan 

kontrol negativ digunakan akuades. Hasil pengukuran zona hambat 

ekstrak etanol daun nangka (Atrocarpus heterophyllus Lam.) dengan 

konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100%. (Septiadi, 2019). 
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Gambar 3.1Kerangka konseptual tentang identifikasi antifungi daun nangka 

( Artocarpus heterophyllus  Lam ) pada pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

        Berdasarkan kerangka konsep diatas dijelaskan bahwa daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) terdiri dari daun, bunga, 

batang, kulit, biji dan buah. pada penelitian ini peneliti menggunakan 

daun sebagai bahan ekstraknya, dimana daun tersebut suda memasuki 

proses pengeringan. di dalam daun nangka sendiri terdapat kandungan 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan minyak atsiri. untuk metode 

daun nangkanya menggunakan metode maserasi. 

Kemudian untuk uji antifunginya menggunakan jamur Candida 

albicans dan untuk metodenya menggunakan metode difusi cakram 

dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% kemudian dilihat 

zona hambatnya. 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 

analitik, pada suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data dan 

sampel yang telah dikumpulkan sebagai adannya tanpa melakukan 

analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Rachman, 

2018) . 

 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

4.2.1 Waktu Penenlitian 

 

Waktu penenlitian ini dilakukan mulai dari penyusunan 

Karya Tulisan Ilmiah sampai dengan penyusunan laporan akhir 

pada bulan maret sampai Juli 2024. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikologi Klinik Fakultas Program Studi DIII 

Teknologi Laoratorium Medis Institut Teknologi Sains dan 

Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang Jalan Halmahera 

No.33 Kaliwungu, Kecamatan Jombang, Kabupan Jombang, 

Jawa Timur. 
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4.3 Populasi Penelitian dan Sampel 

 

4.3.1 Populasi Penenlitian 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jadi untuk 

dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi yang merupakan 

keseluruhan objek yang dijadikan sumber data yang akan 

diperlukan sumber data yang diperlukan dalam dalam penelitian 

(karlina, 2017). Populasi penelitian ini adalah isolat jamur 

Candida albicans. 

4.3.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di 

miliki oleh populasi. Sampel penelitian ini sebagian besar isolat 

jamur Candida albicans, yang di dapatkan dari Kampus sendiri 

yaitu di Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang. 

4.3.3 Teknik Sampling 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

probability  sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur di antaranya 

menggunakan metode random sampling dengan dillakukan secara 

acak tanpa memperhatikan rata yang ada dalam populasi itu 

(Ningtyas, 2018). 
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Penentuan masalah 

Desain Penelitian 

Deskripsi 

Sampel 

(Daun Nangka) 

Sampling 
 

Sampling Random 

Populasi 

(Candida albicans) 

Penyusunan Proposal 

Pengumpulan Data 
 

Identifikasi Dengan Ektrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Pengelolahan dan Analisa Data 
 

Coding dan Tabulatian 

4.4 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4.1 Kerangka Penelitian tentang Identifikasi Antifungi Daun 

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Terhadap 

Pertumbuhan Candida albicans. 
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4.5 Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel adalah ciri sifat yang mengandung nilai yang berbeda. 

Variabel berarti pengelompokan sifat yang secara logis (Irchan, 2022). 

 

4.5.1 Variabel 

 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian yang terdiri 

dependent. 

1. Variabel terkait (dependent) Variabel dependent pada 

penelitian ini yaitu diameter jamur Candida albicans 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel 
 

Tabel 4.1 Definisi Operasional variabel tentang Identifikasi Antifungi Daun    

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Terhadap Pertumbuhan 

Candida albicans. 

 

 

 

 

 

  

Variabel Definisi 
Operasional 

Alat  
Ukur 

Metode Kriteria Skala 
 Data 

Identifikasi 

Antifungi Daun 

Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) Terhadap 

Pertumbuhan 

Candida albicans 

Mengetahui 

kemampuan 

antifungi ektrak 

daun nangka 

terhadap jamur 

Candida albicans 

Observasi 

Laboratorium 

menggunakan 

Jangka 

Sorong 

Difusi 

Cakram 

Terhambat (+) 

Tidak 

Terhambat (-) 

Nominal 
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4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Kerja Penelitian 

 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunaka 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati : 

A. Alat 

 

Penelitian ini menggunakan alat : 

 

1. Botol kaca tertutup 

 

2. Rotator evaporator 

 

3. Tabung reaksi 

 

4. Rak tabung reaksi 

 

5. Penjepit anatomis 

 

6. Pipet tetes 

 

7. Kertas pH 

 

8. Cawan petri 

 

9. Ose 

 

10. Cork borer 

 

11. Mikropipet 

 

12. Bunsen 

 

13. Colony counter 

 

14. Inkubator 

 

15. Jangka sorong 

 

16. Blender 

 

17. Beaker glass 
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18. Pipet volum 
 

19. Kapas lidi steril 

 

20. Pengaduk 

 

21. Erlenmeyer 

 

22. Plastik wrap 

 

B. Bahan 

 

1. Daun nangka 

 

2. Etanol 96% 

 

3. Aquadest 

 

4. Kloroform 5. FeC13 1% 

5. Serbuk Mg 

 

6. HCI 2N, 

 

7. NaOH 10% 

 

8. Bauchardat 

 

9. Dragendrauf 

 

10. Liebermann-Burchard 

 

11. Jamur Candida albicas 

 

12. Flukonazol 150 mg 

 

13. Dimetil sulfoksida (DMSO) 

 

14. Media sabouraud Dextrosa Agar (SDA) 

 

15. Air Rheo Osmosis (RO) 
 

C. Sterilisasi Alat 

 

Alat yang terbuat dari kaca sebelum digunakan di cuci terlebih 

dahulu, kemudian dikeringkan setelah di bungkus menggunakan 
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kertas lalu dimasukkan ke dalam alat Autoclave dengan 

menggunakan suhu 21ºC selama 15 menit. 

4.6.2 Prosedur 

 

A. Pembuatan Media Saboraud Agar (SDA) 

 

1. Ditimbang media SDA ditimbang sebanyak 25 gram 

 

2. Dipindahkan kedalam erlenmeyer dan ditambahkan 200 

ml aquades, lalu di homogenkan 

3. Dihomogenkan dengan bantuan pemanas, jangan sampai 

mendidih  

4. Disterilisasikan median dengan bantuan pemanas 

autoclave pada suhu 121ºC selama 15 menit 

5. Di tuang ke dalam cawan petri steril secara aseptik 

 

6. Dimasukkan di dalam cawan petri hingga memadat 

 

7. Dimasukkan media ke inkubator (±37ºC), selama ±24 jam 

untuk uji kualitas media, posisi cawan harus terbalik 

B. Pembuatan Simpliasis Daun Nangka ( Artocarpus 

heterophyllus Lam.). 

 

1. Dipotong kecil daun nangka lalu dikeringkan kering 

sehingga kadar airnya berkurang 

2. Dihaluskan daun nangka menggunakan blender lalu di 

ayak dan simpan di dalam wadah 

C. Pembuatan Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) 

1. Timbang sebanyak 500 gr simpliasis kering  

2. Tambahkan 3 L etanol 96% dalam wadah bejana yang 
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tertutup  

3. Lalu hindarkan dari sinar cahaya selama 5 hari  

4. Aduk secara bersekala  

5. Disaring dan hasil fitrasi disisihkan  

6. Pada ampas diberikan pelarut etanol 96% sebanyak 1,5 L  

7. Setelah itu maserasi selama 2 hari  

8. Diuapkan seluruh maserat menggunakan rotary evaporator 

pada suhu ± 50º sehingga didapatkan ektrak kental  

Hitung rendemen dari ektrak yang di dapatkan menggunakan 

rumus  

  
 

 

D. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Nangka 

Konsentrasi ekstrak daun nangka dibuat menggunakan rumus  

Sebagai berikut :  

  

Keterangan  :  

M1 = Konsentrasi Pertama  

M2 = Konsentrasi yang ingin dicapai  

V1 = Volume yang dinutuhkan  

V2 = Volume yang akan dihasilkan  

  

Μ1 × ⋁1 = Μ2 × ⋁2 
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1. Ekstrak daun nangka 20% sebanyak 1 ml dengan cara 

memipet 0,2 ml larutan induk lalu dicampur dengan 

aquadest sebanyak 0,8 ml.  

2. Ekstrak daun nangka 40% sebanyak 1 ml dengan cara 

memipet 0,4 ml larutan induk lalu dicampur dengan 

aquadest sebanyak 0,6 ml.  

3. Ekstrak daun nangka 60% sebanyak 1 ml dengan cara 

memipet 0,6 ml larutan induk lalu campur dengan aquadest 

sebanyak 0,4 ml.  

4. Ekstrak daun nangka 80% sebanyak 1 ml dengan cara 

memipet 0,8 ml ekstrak daun nangka lalu dicampur dengan 

aquadest sebanyak 0,2 ml. 

5. Ekstrak daun nangka 100% sebanyak 1 ml dengan cara 

memipet 1 ml ekstrak daun nangka 

E. Peremajaan Candida albicans 

 

Peremajaan jamur dilakukan guna mendapatkan biakan 

yang baru dan muda, maka biakan dapat berkembang biak 

dengan baik dan dapat digunakan sesuai dan peranannya. 

Adapun prosedur yang dilakukan adalah (Mona, 2020): 

1. Sterilkan ose di atas api bunsen sampai berwarna merah 

pijar dan dibiarkan dingin. 

2. Ambil koloni jamur Candida albicans dengan ose yang 

telah steril, lalu disetrilkan mulut cawan petri berisi media 

dengan api bunsen. 
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3. Lakukan penanaman biakan jamur Candida albicans pada 

media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dengan 

menggunkan teknik gores secara steril di dekat api bunsen.  

4. Tutup cawan petri, kemudian dilakukan proses sterilisasi 

bembali mulut cawan petri dengan api bunsen.  

5. Sterilkan kembali jarum ose untuk mematikan biakan yang 

tertinggal. Setelah itu bungkus cawan petri yang sudah 

ditanami biakan jamur Candida albicans bungkus 

menggunakan plastic warp. 

6. Inkubasi pada inkubator selama 28-48 jam pada suhu 

37ºC. 

7. Biakan murni yang siap digunakan suspensi. 

 

F. Pembuatan suspensi jamur 

1. Siapakan baiakan jamur murni candida albicans  

2. Homogenkan sampai merata 

3. Tunggu sampai keruh, lalu dapat di gunakan 

G. Ekstrak Daun Nangka Terhadap Jamur Candida albicans 

1. Antifungi diuji dengan cara kapas steril dicelupkan dalam         

suspensi fungi yang sudah distandarkan kekekruhannya. 

2. Lalu inkubasi merata pada media SDA steril dalam cawan   

petri  

3. Inkubasi selama 15 menit  

4. kemudian cawan petri di garis menjadi  5 bagian untuk tiap 

ketascakram. 
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5. kemudian letakkan kertas cakram yang sudah direndam 

dengan konsentrasi  20%, 40%, 60%, 80%, 100% ektrak 

daun nangka di atas medium SDA  yang sudah di inkubasi 

Candida albicans.  

6. lalu kertas cakram yang sudah direndam dengan ketakonazol 

sebagai kontrol positif diletakkan pada media SDA yang 

sudah di inkubasi Candida albicans.  

7. Disk cakram yang direndam aquadest sebagai kontrol 

nehatif diletakkan pada medium SDA yang sudah di 

inkubasi Candida albicans.  

8. Inkubasi dilakukan pada suhu 37º selama 48-72 jam atau 3 

hari.  

9. Diamati ada tidanyaknya zona bening dikelilingi kertas 

cakram.  

10. Diukur diameter zona bening yang terbentuk menggunakan 

jangka sorong.  

11. Pada bercobaan ini di ulang sebanyak 3 kali untuk 

memperoleh hasil yang akurat.  

12. pengamatan dilakukan dengan cara mengukur zona bening 

yang terbantuk sehingga dapat diketahui.  
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H. Indentifikasi Antifungi Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) Terhadap Pertumbuhan Candida albicans. 

1. Siapkan suspensi jamur yang telah dibuat sebelumnnya  

2. Dimasukkan 0,1 ml suspensi jamur media Saboraud 

Dextrose Agar (SDA) kemudian diratakan menggunakan 

Drigel sky. 

3. Diambil paper disk yang telah direndam di dalam ektrak 

daun nangka dengan konsentrasi diletakkan diatas media 

Saboraud Dextrose Agar ( SDA ) yang telah di inokulasi 

jamur Candida albicans. 

4. Digunakan aquadest sebagai contoh control negatif dan 

control  positif digunakan ketokonzal 

5. Dibungkus cawan petri dengan menggunakan kertas, 

kemudian di inkubasi pada suhu ruang 37ºC selama 3 x 24 

jam. 

6. Diamati ada atau tidaknya zona hambat (wilayah jernih) 

yang terbentuk disekitar paper disk (Safiti, 2021) 

4.7 Teknik Pengolahan data dan Analisis Data 

 

4.7.1 Teknik Pengolahan 

Setelah data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

dikerjakan melalui beberapa proses dengan tahapan sebagai 

berikut : 

a. Editing adalah cara menyempurnakan dan mengatur data 

yang sudah terkumpul 
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b. Coding bertujuan untuk mempermudah dalam cara 

menganalisa data dengan pemberian kode yaitu Etstrak 

Daun Nangka  

c. Tabuilating merupakan kelanjutan langkah coding dalam 

pengelompokan data kedalam suatu data tertentu menurut 

sifat-sifat yang memiliki seusatu dengan tujuan penelitian. 

Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel atau 

hasil pengamatan ektraksi daun nangka pada pertumbuhan 

Candida albicans. 

4.7.2 Analisa Data 

 

Untuk mengetahui ekstrak daun nangka terhadapa pertumbuhan 

jamur Candida albicans, data yang diperolehkan dari penelitian ini 

berupa terjadi zona hambat yang bening menandakan bahwa ekstrak 

daun nangka menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Penelitian ini dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif. 

Dimana analisa deskriptif dilakukan dengan melihat berbagai ragam 

besar konsentrasi ekstrak daun nangka terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans . 

4.8 Penyajian Data 

 

Penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

tabel yang menunjukkan hasil identifikasi potensi ekstrak daun nangka 

pada pertumbuhan jamur Candida albicans dengan konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80%, 100%.  
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BAB 5  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ektsrak daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dapat menghambat atau tidaknya 

pertumbuhan jamur Candida albicans, penelitian ini dilakukan di 

laboratorium mikologi Institut Teknologi Sains Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang pada tanggal 10 samapi 29 juli 2024. Hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah. Dari hasil penelitian yang diketahui 

dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

5.1 Hasil pengamatan potensi ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) pada pertumbuhan jamur Candida albicans. 

No Konsentrasi 
Waktu 

inkubasi 
Laporan Hasil 

1. 20% 3x24 jam Positif 

2. 40% 3x24 jam Positif 

3. 60% 3x24 jam Positif 

4. 80% 3x24 jam Positif 

5. 100% 3x24 jam Positif 

6. Obat kontrol Positif 3x24 jam Positif 

7. Kontrol Negatif  3x24 jam Negatif 
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Data yang di dapatkan  hasil dari penelitian yang melalui uji ekstraksi 

dengan menggunakan metode maserasi yang direndam menggunakan etanol 

96% selama 5 hari untuk perendaman pertama dan  perendaman kedua 2 

hari perendaman. Konsentrasi ekstras dari daun nangka yang diguanakan 

adalah 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Dari hasil penelitian ini  

mendapatkan hasil adanya zona hambat dari konsentrasi 20%, 40%, 60%, 

80%, 100% pada konsentrasi tersebut mendapatkan hasil kriteria terhambat. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) pertumbuhan jamur Candida albicans.   

5.2 Pembahasan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium 

Mikologi Institut Teknologi Sains Kesehatan Insan Cendekia Jombang yang 

mengenai “Identifikasi Antifungi Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) Terhadap Pertumbuhan Candida albicans” didapatkan hasil pada 

konsentrasi 20% terdapat zona hambat (positif), konsentrasi 40% terdapat 

zona hambat (positif), konsentrasi 60% terdapat zona hambat (positif), 

konsentrasi 80% terdapat zona hambat (positif), konsentrasi 100% terdapat 

zona hambat (positif). Dari semua konsentrasi didapatkan karakteristik 

terdapat zona hambat (positif). Kontrol positif menggunakan antifungi 

kapsul ketaconazol 200 ul, itu termasuk dalam kriteria aktif sedangkan 

kontrol negatif menggunakan aquadest steril yang termasuk kreteria 

resistensi. 
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Konsentrasi 20% setelah dilakukan inkubasi selama 3x24 jam 

didapatkan zona hambat (positif). Jadi pada konsentrasi 20% ekstrak daun  

nangka memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida  

albicans. Konsentrasi 20% menggunakan perbandingan ekstrak yang lebih 

sedikit dari pada pelarut. Konsentrasi pada ekstrak yang digunakan 

sebanyak 200 ul  sedangkan  konsetrasi pelarut sebanyak 800 ul. Menurut 

penelitian yang oleh Hudaya (2019) Penentuan konsentrasi ekstrak daun 

nangka sangat berpengaruh terhadap terbentuknya zona hambat yang 

dihasilkan semakin  rendah  konsentrasi yang diberikan  maka semakin kecil 

diameter kecil zona hambat oleh jamur Candida albicans, karena semakin 

kecil konsentrasi maka zat aktif yang terlarut pada ekstrak daun nangka 

semakin sedikit pula. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka 

semakin luas pula diameter zona hambat yang terbentuk oleh jamur Candida 

albicans (Hudaya et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut menurut peneliti 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dilakukan oleh Hudaya (2019). 

Karena hasil menunjukan daya hambat 17,3 mm. 

Konsentrasi 40% yang dilakukan inkubasi selama 3x24 jam 

didapatkan zona hambat (positif). Jadi pada konsentrasi 40% ekstrak daun  

nangka memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida  

albicans. Penelitian yang dilakukan oleh Indrayana (2021) Hasil 

pengukuran diameter zona hambat pada ekstrak pada daun nangka. 

Memiliki kemampuan untuk menghambat jamur Candida albicans ditinjau 

dari bentuknya zona hambat disekitaran cakram . Maka pada perlakuan 40% 

menunjukkan rataan zona hambat, dan dapat dikatagorikan memiliki 
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kempuan terhadap respon hambat pertumbuhan jamur Candida albicans 

(Indrayana et al., 2021). Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun 

nangka mengandung berbagai jenis senyawa metabolit sekunder seperti 

saponin (Harahap. 2021). Tanin adalah senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat sebagai antimikroba dengan cara dinding  sel yang telah lisis akibat 

senyawa saponin dan flavonoid sehingga menyebabkan senyawa tanin dapat 

dengan mudah masuk ke dalam sel dan mengkoagulasi protoplasma pada sel 

(Nasution, 2021). Menurut peneliti hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dilakukan oleh Indrayana (2021) karena pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti didapatkan zona hambat pada pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

Konsetrasi 60% yang dilakukan inkubasi selama 3x24 jam terdapat 

zona hambat (positif). Jadi pada konsentrasi 60% ekstrak daun nangka 

memiliki daya hambat pada pertumbuhan jamur Candida albicans.. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2019) hasil 

ekstrak daun nangka dengan konsentrasi 60% mampu manghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans (Saputra et al., 2019). Hasil uji 

fitokimia pada daun nangka didapatkan hasil bahwa terdapat senyawa 

metabolit yaitu flavonoid. Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol 

yang terdapat di alam yang bekerja dengan cara merusak membran sel dan 

mendenaturasi protein pada dinding sel sehingga mengakibatkan struktur 

protein pada membran sel menjadi rusak dan mati (Nasution, 2021). 

Menurut peneliti hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saputra (2019) hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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didapatkan zona hambat sebesar 20,4 mm. 

Konsentrasi 80% setelah dilakukan inkubasi selama 3x24 jam 

terdapat terhambat zona hambat (positif). Jadi pada konsentrasi 80% ekstrak 

dauan nangka memiliki daya hambat pada pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Pada penelitian yang dilakukan oleh Chuan, T., et al (2020). 

Konsentrasi 80% menggunakan perbandingan ekstrak lebih banyak dari 

pelarut. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kasar 

etanol daun nangka yang diberikan, maka semakin besar pula diameter zona 

hambat yang terbentuk disekelilingi cakram. Pada konsentrasi 80% juga 

termasuk kategori kuat dalam manghambat pertumbuhan tetapi tidak 

membunuh. Hasil uji fitokimia pada daun nangka didapatkan senyawa 

sekunder seperti Saponin bersifat surfakta yang berbentuk polar sehingga 

akan memecah lapisan lemak pada membran sel Candida albicans yang 

pada akhirnya menyebabkan gangguan permeabilitas membran sel, hal 

tersebut mengakibatkan proses difusi bahan atau zat-zat yang diperlukan 

oleh jamur dapat terganggu, akhirnya sel membengkak dan pecah. Senyawa 

ini dikenal memiliki sifat antimikroba yang luas, termasuk aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans, salah satu jamur patogen yang dapat 

menyebabkan infeksi serius pada manusia. Pada konsentrasi tertentu, tanin 

mampu menghambat pertumbuhan candida albicans hingga 80%, 

menjadikannya sebagai agen potensial dalam terapi antijamur. Menurut 

peneliti hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dilakukan oleh Chuan, 

T., et al (2020) didapatkan hasil adanya zona hambat (positif) pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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Konsentrasi 100% yang dilakukan inkubasi selama 3x24 jam 

terdapat zona hambat (positif). Konsentrasi 100% ekstrak daun nangka 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans yang lebih 

besar dibandingkan konsentrasi sebelumnya. Dari konsentrasi 100% 

menggunakan ekstrak tanpa penambahan pelarut. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mufti (2021). Diameter zona hambat ekstrak daun nangka 

cenderung meningkat seiring dengan peningkatan. Peningkatan konsentrasi 

zat menyebabkan peningkatan kandungan senyawa aktif, hasil uji juga 

menunjukkan pada setiap konsentrasi ekstrak daun nangka. Ekstrak daun 

nangka dengan konsentrasi terbesar yaitu 100% merupakan konsentrasi 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans 

(Mufti et al., 2021). Menurut peneliti hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dilakukan oleh Mufti (2021) didapatkan hasil bahwa terdapat zona 

hambat yang lebih besar daripada konsentrasi sebelumnya yaitu sebesar 27,1 

mm. 

Kontrol positif yang digunakan adalah ketaconazole karena 

merupakan antijamur yang sensitif terhadap Candidan albicans. Hasil pada 

penelitian ini didapatkan zona hambat sebesar 6,5 mm. Hal ini meunjukkan 

bahwa kataconazole sebagai antijamur sesitif terhadap jamur uji, yaitu 

Candida albicans. Hal ini dapat di interpretasikan sensitif berdasarkan 

interpretasi zona hambat ketaconazole dikatakan sensitif apabila memiliki 

zona hambat (Imani, 2022). Hal tersebut menurut peneliti  ini sesuai dengan 

teori dari Imani (2022) karena didapatkan hasil zona hambat sebesar 6,5 mm 

yang menunjukkan bahwa obat katoconazole dapat menghambat 
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pertumbuhan jamur Candida albicans.  

Kontrol negatif menggunakan aquadest steril. Zona hambat pada 

kontrol negatif yang menggunanakan aquadest pada cakram tidak dipatkan 

zona hambat. Menurut teori yang dilakukan oleh Gerung (2021). Hal ini 

menunjukan bahwa aktivitas antijamur tidak dipengaruhi oleh faktor pelarut 

sehingga aktivitas yang dilakukan merupakan potensi yang dimiliki oleh 

ekstrak daun nangka. Alasan penggunaan aquadest sebagai kontrol negatif 

yaitu senyawa dari aquadest bersifat netral yang tidak memberikan efek 

terhadap pertumbuhan jamur atau tidak memiliki aktivitas pada jamur 

(Gerung et al., 2021). Menurut peneliti hasil  penelitian ini sesuai dengan 

teori dari Gerung (2021) karena didapatkan hasil tidak adanya zona hambat 

pada media pertumbuhan jamur Candida albicans . 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan zona 

hambat. Dari konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Berdasarkan 

teori dari Rijayanti (2020) dari perbedaan diameter pada zona hambat yang 

terlihat dimana akan terus menjadi besar konsentrasi ekstraknya, sehingga 

terus akan mengalami peningkatan pada zona hambat semakin besar dengan 

peningkatan konsentrasinya. Interpretasi diameter zona hambat 

pertumbuhan jamur mengacu pada standart umum obat asal tanaman yaitu 

diameter zona hambat yang berukuran 12-24 mm. Berdasarkan data hasil uji 

aktivitas jamur ekstrak etanol (Rijayanti et al., 2020). Menurut peneliti hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori dari Rijayanti (2020) hasil penelitian ini 

terjadi peningkatan pada zona hambat semakin besar seiring dengan 

peningkatan konsentrasiny 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan dari hasil penelitian ini yang di dapatkan memeberikan 

informasi bahwa dalam ilmu mikologi, mengenai potensi ekstrak daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dalam pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

6.2.2 Bagi Masyarakat  
 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini akan dapat memeberikan 

informasi lebih pada masyarakat mengenai potensi dari ektraksi daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) sebai salah satu obat alternatif 

pada infeksi jamur Candida albicans.cc. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu peneliti 

selanjutnya untuk dalam pengembangan penelitian analitik daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans dengan menggunakan etanol (PA), dan 
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memperbanyak rendaman dan waktu perendaman agar lebih baik 

dalam hasil zona beningnya, dan agar melakukan penelitian lenih 

lanjut mengenai pemanfaatan lain fari ekstrak daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) sebagai identifikasi.  

2. Dapat menjadikan bahan untuk acuan saat melakukan penelitian 

selanjutnya yang terkaitan dengan ekstrak daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) sebagai pertumbuhan Candida 

albicans dengan menggunakan konsentrasi. 

6.2.4. Bagi  Kelestarian  Lingkungan  

Diharapkan dapat mengurangi potensi polusi udara yang di 

akibatkan oleh pembakaran  sampah daun nangka yang dilakukan sebagian 

besar masyarakat ketika membersihkah halaman yang ditanami pohon 

nangka. Sehingga bagi masyarakat terdorong lebih memanfaatkan daun 

nangka. Contohnya untuk diolah menjadi obat tradisional dalam 

menyembuhkah penyakit kandidiasis yang disebabkan oleh Candida 

albicans. Serta menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah organik. 
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